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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan berpikir kreatif dengan intensi berwirausaha pada siswa  hipotetis yang diajukan dalam penelitian ini adalah ada hubungan positif antara berpikir kreatif dengan intensi berwirausaha pada siswa kelas 3 SMK N 1 Kasihan Bantul.

Pengukuran variable berpikir kreatif  dengan mengunakan Skala Berpikir kreatif. Sementara untuk pengukuran intensi berwirausaha  digunakan Skala Intensi Berwirausaha  

Hasil analisis korelasi product moment menunjukkan hasil korelasi sebesar 0,583. berdasarkan korelasi tersebut berarti ada hubungan yang positif dan signifikan antara berpikir kreatif dengan intensi berwirausaha pada siswa. Hal ini berarti hipotesis diterima semakin tinggi intensi berwirausaha pada siswa. Hal ini berarti hipotesis diterima.

Semakin tinggi berpikir kreatif maka cenderung akan semakin tinggi intensi berwirausaha. Berdasarkan data ( r² ) adalah p<0,05dapat dinyatakan bahwa variable berpikir kreatif ini memberi sumbang sebesar 13,8% terhadap variable intensi berwirausaha, hal ini berarti masih ada faktor lain cukup besar pengaruhnya terhadap intensi berwirausaha sebesar 86,2%   

Kata kunci : intensi berwirausaha, berpikir kreatif
PENDAHULUAN

Masa remaja adalah masa yang harus dilewati setiap individu dalam tiap rentang kehidupan manusia. Masa ini merupakan periode peralihan individu dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, khususnya pada siswa kelas 3 sekolah menengah kejuruan. Sehingga banyak masalah yang dihadapi dengan berbagai macam pilihan dari orang lain maupun diri sendiri, dalam mengambil keputusan memilih jurusan untuk bekal maupun keputusan memilih lapangan pekerjaan setelah lulus nanti. Hal tersebut dikarenakan kondisi remaja dalam masa pencarian jati diri (Probowati, 1996). 
Krisis ekonomi yang melanda Indonesia pada tahun 1997 memberikan dampak pada terjadinya peningkatan jumlah pengangguran terdidik. Penggangguran yang ada terdiri dari berbagai lulusan Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Berita Pasar Kerja, bulan setiap bulan Agustus tahun 2004 dengan mencatat adanya jumlah tenaga kerja yang belum ditempatkan sampai bulan November tahun 2005 adalah 11.899.266 orang dengan tingkat pendidikan SD sebanyak 2.729.915 orang (29,4 %), SLTP 3.151.231 orang ( 26,7 % ), SMTA 4.376.075 orang ( 41,8 % ), sedang pada tahun 2006 pengangguran meningkat menjadi 12.545.204 orang pengangguran terbuka dari tingkat pendidikan Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi. Hal ini berarti telah terjadi masalah ketenagakerjaan yang cukup serius yaitu pengangguran terdidik dalam jumlah besar. Penggangguran SLTA yang tercatat 4.469.684 orang, pada tahun 2006 termasuk didalamnya adalah para lulusan Sekolah Menengah Kejuruan.
Lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang seharusnya dapat masuk ke pasar kerja ternyata banyak yang menjadi pengangguran (Medan Bisnis, 24 Oktober 2005). Depdiknas sebenarnya sudah memfasilitasi kurikulum SMK yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia untuk dapat direkomendasikan sebagai lulusan  yang siap kerja dalam suatu perusahaan sesuai bidang yang dipelajari di bangku sekolah kejuruan tersebut atau menjadi wirausaha karena, SMK merupakan tempat yang menanamkan jiwa wirausaha pada siswa, dimana siswa setelah lulus diharapkan dapat mandiri atau berwirausaha (Sumahamijaya, 1990). Melalui sekolah kejuruan para generasi muda dididik dan diarahkan untuk menjadi tenaga yang terampil, mempunyai ketrampilan yang sesuai dengan bidangnya, nilai dan sikap sesuai dengan kepribadian bangsa Indonesia, serta berjiwa dan berperilaku wirausaha (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1999).
Pada kenyataannya berdasarkan survey Medan Bisnis, 24 Oktober 2005 80% lulusan SMK masih kebingungan dalam menentukan apa yang ia kerjakan padahal setiap individu sudah dibekali keahlian dan ketrampilan pada saat ia berada di bangku SMK, 20%nya lagi dapat berwirausaha sesuai bidang yang telah mereka pelajari karena ada bimbingan orang tua mereka sendiri untuk meneruskan usaha keluarga.

SMK mempunyai muatan kurikulum  40% teori dan 60% praktek atau yang lebih dikenal sebagai program Pendidikan Sistem Ganda (PSG). Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1999) menyatakan bahwa program PSG selain memberi pengalaman kerja juga bermanfaat untuk mengembangkan rasa tanggung-jawab, mengerti kemampuan dan intensinya, menjadi produktif yang dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan dan bakat. Berdasarkan  ilmu dan potensi yang dimiliki itulah, lulusan SMK sebaiknya diarahkan untuk berwirausaha setamat SMK,   mengingat saat ini banyak pengangguran di Indonesia. Masalah pengangguran memang membutuhkan strategi penanggulangan yang serius, karena masalah pengangguran jika tidak ditangani dengan cepat dan diantisipasi sedini mungkin secara arif akan menjadi bom waktu yang setiap saat dapat meledak
Riyanto (dalam Priyanto, 2007) mengemukakan bahwa munculnya masalah pengangguran sebenarnya bukan karena tidak adanya lapangan kerja melainkan karena kurang adanya keinginan dari pada lulusan sekolah tersebut untuk membuka usaha sendiri. Menurut Ritonga (2004) salah satu cara untuk mengurangi pengangguran adalah dengan budaya kewirausahaan. Lebih lanjut Alma (2004) menyatakan bahwa untuk menekan tingkat pengangguran dan menambah lapangan kerja yang ada adalah dengan menanamkan jiwa berwirausaha. Dengan wirausaha diharapkan tercipta lapangan kerja yang baru, sehingga tingkat ketergantungan masyarakat terhadap lapangan pekerjaan yang sudah ada semakin rendah. 

Wirausaha merupakan hasil dari disiplin untuk menghasilkan sesuatu hal yang baru dalam usaha, proses sistematis penerapan kreativitas dan inovasi dalam memenuhi kebutuhan dan peluang pasar (Zimmerer dan Norman, 1996). Menurut Prawirokusumo (1997) wirausaha adalah mereka yang melakukan upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan mengembangkan ide-ide, dan meramu sumber daya untuk menemukan peluang ( opportunity ) dan persiapan ( preparation ) hidup.
Schumpeter (dalam Alma, 2000) mengemukakan bahwa wirausaha dapat meningkatkan sistem ekonomi yang ada dengan menciptakan barang dan jasa. Menumbuhkan intensi berwirausaha dalam dunia kerja diharapkan dapat mengatasi dan memperlancar pembangunan. Lebih lanjut Alma, 2000 menyimpulkan bahwa pembangunan akan lebih mantap jika ditunjang oleh seorang entrepreneurship. Wirausaha merupakan potensi pembangunan, baik dalam jumlah maupun mutu wirausaha sendiri. Wirausaha dapat dijadikan pilihan yang cukup rasional untuk menghadapi era globalisasi ini agar individu dapat bertahan di tengah persaingan yang semakin kompleks. 

Setidaknya dengan berwirausaha berarti menciptakan lapangan kerja diri sendiri dan tidak tergantung kepada  orang lain. Jika usaha semakin maju, seorang wirausaha dapat membuka lapangan kerja bagi orang lain, sehingga, entrepreneurship (kewirausahaan) merupakan solusi terbaik untuk mengatasi perbaikan  perekonomian nasional. Hal tersebut akan lebih baik jika pengembangannya didukung oleh pemerintah, misalnya melalui pembinaan, modal, dan regulasi yang dapat mempercepat pertumbuhan iklim usaha (Martanigtyas, 2004). Pemerintah melalui INPRES No. 4 Tahun 1995 telah mencanangkan sebuah Gerakan Nasional Memasyarakatkan Membudayakan Kewiraswastaan (GNMMK). Tujuannya adalah untuk menumbuhkan budaya kreatif, dan inovatif pada masyarakat. (http:/www.sinarharapan.co.id).

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di SMKI Kasihan Bantul jurusan seni pertunjukan pada tanggal 24 Desember 2006 kepada 13 siswa diperoleh informasi bahwa mereka merasa asing dengan wirausaha; mereka menganggap wirausaha tidak efektif karena hanya membuang-buang uang, waktu, dan tenaga; mereka lebih suka bekerja dengan instansi pemerintah daripada berusaha sendiri; mereka lebih suka bermain-main daripada memulai suatu usaha. Keengganan para siswa tersebut menunjukkan indikator-indikator rendahnya intensi siswa untuk mengembangkan suatu peluang usaha. Seharusnya, intensi merupakan modal awal yang harus dimiliki siswa SMK untuk mengembangkan usaha baru.

Intensi berwirausaha adalah sebuah niat yang diimbangi dengan aktifitas dan perilaku tertentu yakni mengorganisasi, mengelola dan berani menanggung resiko dalam mengambil keputusan dalam menciptakan usaha baru atau berwirausaha, (Setiono, 2002). Schumpeter (dalam Alma, 2004) mengatakan bahwa individu yang memiliki intensi berwirausaha adalah seorang inovator yang memiliki kemampuan natural, mempunyai semangat dan kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan sekitar, mengelola dan menanggung resiko dalam mengambil keputusan, serta mempunyai kemampuan menciptakan usaha baru dan peluang baru. Riyanto (2000) menanbahkan bahwa individu yang memiliki intensi berwirausaha adalah individu yang mempunyai  keunggulan  diri untuk menghadapi permasalahan hidup, bahkan mampu menciptakan lapangan kerja bagi orang lain. 

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat disimpulkan bahwa intensi atau niat berwirausaha adalah kuatnya dorongan seseorang untuk melakukan suatu tindakan tertentu yaitu berwirausaha. Terbentuknya intensi pada individu untuk berwirausaha terkait dari beberapa hal yang saling mempengaruhi, baik yang berasal dari dalam diri individu atau dari lingkungan. 
Menurut Bygrave (1994) ada tiga faktor kritis yang  berperan dalam wirausaha yaitu personal, sociological, dan environmental. Faktor personal, menyangkut aspek-aspek kepribadian seseorang yang meliputi kognisi, konasi, afeksi seseorang sebagai dasar individu dalam melakukan sesuatu hal. Faktor sociological menyangkut masalah hubungan sosial individu pada keluarga dan masyarakat dimana individu dapat memahami sesuatu hal dari berbagai sudut pandang baik pada lingkungan keluarga maupun masyarakat dalam memulai sebuah usaha.  Faktor environmental, menyangkut hubungan individu dengan lingkungan, dimana realitas yang ada di lingkungan sekitar individu akan mempengaruhi mungul tidaknya perilaku indivisu dalam memulai sebuah usaha.
Alma(2000) menggambarkan delapan anak tangga untuk menuju wirausaha sukses, yaitu mau bekerja keras, bekerjasama dengan orang lain, penampilan baik, pandai membuat keputusan, kreatif, mau menambah ilmu pengetahuan, ambisi untuk maju, dan pandai berkomunikasi. Lebih lanjut Alma (2000) menjelaskan tentang ciri-ciri yang harus dimiliki oleh wirausaha yakni : (1)Kemampuan menanggung resiko yaitu kemampuan untuk memperkirakan resiko yang akan terjadi disertai kemampuan untuk menanggungnya. (2) Kreativitas yaitu kemampuan menciptakan suatu produk baru serta membuat kombinasi-kombinasi baru. (3) Kemampuan untuk berkomunikasi yaitu kemampuan untuk menggunakan kata-kata yang efektif, baik lisan maupun tulisan, kemampuan untuk meyakinkan orang lain akan nilai produk dan jasa yang ditawarkan. (4) Kemandirian yaitu mampu berdiri di atas kemampuan sendiri dalam mempertahankan hidup. (5) Orientasi ke masa depan yaitu kemampuan untuk memperkirakan yang akan terjadi di masa mendatang. 
Holt (dalam Riyanti, 2003) menambahkan bahwa untuk menjadi seorang wirausaha terdapat dua faktor utama, (1) Pribadi kreatif merupakan peran individu yang memiliki kemampuan mengidentifikasi banyak kemungkinan solusi pada persoalan tertentu dan (2) Inovatif merupakan peran individu yang memiliki kemampuan untuk menciptakan sesuatu hal yang baru. Dimana kedua faktor akan berperan dalam memotivasi individu untuk menyelesaikan masalah-masalah, termasuk berpikir kreatif dalam berbisnis.
Diantara faktor-faktor dan ciri-ciri intensi berwirausaha tersebut diatas, faktor kreativitas memberikan peranan yang kreativitas cukup penting, karena kreativitas akan melahirkan karya. Kreativitas adalah hasil olahan pikir dan ide-ide dari individu yang berpikir kreatif. Individu yang kreatif dapat memunculkan ide-ide dan gagasan baru yang memungkinkan untuk memulai suatu usaha. Kemampuan individu untuk memunculkan ide-ide gagasan inilah yang disebut sebagai berpikir kreatif. Hal ini diperkuat oleh pendapat Alma (2000) yang mengatakan bahwa faktor diri, yang berupa kemampuan untuk berpikir kreatif dan inovatif dapat menumbuhkan intensi untuk membuka usaha baru. Lebih lanjut Lessem (1992) menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan memunculkan kehendak perilaku yang ada dalam diri individu untuk selalu menciptakan produk yang baru. Oleh karena itu dengan kepribadian dan kemampuan berpikir kreatif, individu diharapkan akan memiliki intensi untuk berwirausaha ( dalam Alma, 2004 )

  Riyanto (2000) menambahkan bahwa individu yang mampu mewujudkan pemikiran yang kreatif, mampu memenuhi kebutuhan lahir batin, serasi, selaras, dan seimbang dalam segi moral spiritual dan kehidupan lainnya, dengan demikian individu yang berpikir kreatif, memungkinkan untuk memiliki intensi berwirausaha yang tinggi.

Berpikir merupakan suatu proses asosiasi. Kaum fungsionalis memandang berpikir sebagai suatu proses penguat antara stimulus dan respon. Ahli lain mengemukakan bahwa berpikir merupakan suatu kegiatan psikis untuk mencari hubungan antara dua objek atau lebih. Tujuan berpikir adalah untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Oleh karena itu sering dikatakan bahwa berpikir merupakan aktifitas psikis yang intensional. Dalam memecahkan masalah tersebut, individu menghubungkan satu hal dangan hal yang lain sehingga mendapatkan pemecahan masalahnya ( Walgito, 2002) 
Kreatif dapat dipandang sebagai produk dan sebagai proses. Kreatif sebagai proses adalah kemampuan mengidentifikasi banyak kemungkian solusi pada persoalan tertentu ( Vecchio, 1995 ). Menurut Sprinthall dan Sprinthall (1990) kreatif sebagai suatu proses adalah upaya yang bersifat imajinatif, tidak konvensional, estetis, fleksibel, integrasi informasi dan proses sejenis. Csikzentmihalgi (1996) menambahkan bahwa setiap tindakan, gagasan atau produk yang mengubah domain yang ada atau domain yang baru disebut pula sebagai kreatif.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kreatif merupakan suatu proses penguat hubungan dalam mengidentifikasi banyak kemungkinan solusi pada persoalan tertentu. Berpikir kreatif merupakan sebuah aktifitas psikis yang bersifat intensional dalam setiap tindakan, gagasan atau produk yang mengubah domain yang ada atau domain yang baru.

Model kreativitas Csikzentmihalyi (1996) menyatakan bahwa kreativitas mempunyai tiga komponen yaitu ;(1) The Domain (kewenangan diri),  merupakan eksplorasi diri yang mengarah pada ideal individu dalam menciptakan ide-ide baru. ; (2) The Field (kelancaran berpikir), fungsi divergen, proses pemikiran yang memperhitungkan masalah dari berbagai sudut pandang. dan ;(3) The Individual Person ( kepribadian individu ), merupakan kepribadian yang menyangkut kognisi, konasi dan afeksi seseorang. Dapat disimpulkan model kreativitas dipengaruhi eksistensi diri secara personal dalam menciptakan ide-ide baru melalui proses berpikir dan terlibat pada tantangan yang nyata pada suatu hal.
Menurut Khatena (1992) berpikir kreatif menyangkut kemampuan melakukan operasi kognitif yang berbeda, yaitu kelancaran berpikir (fluency), keluwesan berpikir (flexibility), keaslian berpikir (Originality), dan elaborasi (elaboration) Kelancaran berpikir (fluency) terdiri atas empat bentuk yaitu ;(1) kelancaran kata, merupakan ;Kelancaran menyusun kata untuk mengkomunikasikan ide ide yang sedang dipikirkan ;(2) Kelancaran asosiasi, merupakan kemampuan memberi alternatife gagasan pada suatu hal. ;(3) Kelancaran ekspresional, merupakan kemampuan mengekspresikan sesuatu hal secara detail dan ;(4) Kelancaran ide, merupakan kemampuan memunculkan ide untuk menyusun kata untuk mengekspresikan ide secara mendetail dan memberi alternatife ide, merupakan modal bagi individu untuk berinteraksi secara persuasif dan menarik kepada orang lain. Individu yang memiliki indikator ini akan mampu merangsang pikirannya untuk memunculkan ide-ide berkaitan dengan kewirausahaan dan menjadikan wirausaha sebagai kesempatan untuk mengekspresikan kemampuannya ini.

Keluwesan berpikir (flexibility) merupakan kemampuan melihat berbagai macam kemungkinan penggunaan suatu benda dan kemampuan melihat berbagai macam jawaban dari suatu masalah dari berbagai sudut pandang. Keluwesan ini merupakan indikator yang memunculkan kemampuan menganalisis sebuah permasalahan, dan dapat melihat masalah dari berbagai sudut pandang sehingga seorang individu yang akan memulai sebuah usaha harus tahu “ apa, dimana, kapan, bagaimana, dan siapa?” dalam memulai sebuah usahanya. Individu yang mempunyai indikator ini dimungkinkan memiliki intensi untuk berwirausaha, mengingat wirausaha memerlukan kemampuan melihat dan menganalisa peluang dengan berbagai sudut pandang.

Keaslian berpikir (originality) yaitu kemampuan untuk mencetuskan gagasan unik atau gagasan asli yang belum pernah ada, serta kemampuan untuk memberi jawaban yang tidak diduga dan tidak terpikirkan oleh orang pada umumnya. Keaslian berpikir merupakan indikator yang memunculkan kemampuan melakukan pengembangan maupun pembaharuan dalam berbagai bidang. Individu yang mempunyai indikator ini dimungkinkan memiliki intensi untuk berwirausaha, mengingat wirausaha dapat menjadi pilihan usaha individu untuk memunculkan gagasan orisinil di samping memenuhi standar nilai dan pengembangan maupun perbaharuan dalam berbagai bidang. 

Elaborasi (elaboration) merupakan kemampuan untuk dapat mengembangkan satu gagasan, menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatu objek atau situasi agar menjadi lebih menarik. Elabolasi ini merupakan indikator yang memunculkan kemampuan untuk berkomunikasi yaitu kemampuan untuk menggunakan kata-kata yang efektif, baik lisan maupun tulisan. Individu yang mempunyai indikator ini dimungkinkan memiliki intensi untuk berwirausaha, mengingat elabolasi dapat dimunculkan dalam bentuk kemampuan komunikasi persuasif yakni kemampuan untuk meyakinkan orang lain tentang suatu nilai produk barang atau jasa yang ditawarkan.
Berdasarkan uraian diatas empat komponen berpikir kreatif memegang peranan penting dalam memunculkan intensi berwirausaha mengingat kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, keaslian berpikir, dan elabolasi merupakan seperangkat kemampuan yang bersifat intensional dalam memunculkan tindakan, gagasan maupun mengidentifikasi kemungkinan solusi pada persoalan tertentu, termasuk persoalan mengatasi masalah kesempatan kerja dengan berwirausaha. 

Apabila berpikir kreatif pada siswa SMK yang tinggi maka intensi berwirausaha tinggi juga hal ini dikuatkan dengan fakta muatan kurikulum SMK telah diatur sedemikian rupa sehingga banyak muatan praktek-praktek kerja. Kondisi ini seharusnya dapat merupakan nilai positf bagi lulusan SMK untuk mengembangkan diri dengan berwirausaha. Sebaliknya, jika berpikir kreatif pada siswa rendah maka intensi berwirausahanya rendah pula. Suryana (2003) mengemukakan bahwa intensi berwirausaha muncul apabila individu berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide barunya. Proses kewirausahaan meliputi semua aktivitas, dan segala tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang untuk mencapai tujuan.

Oleh karena itu, berpikir kreatif memiliki peran penting untuk mempengaruhi intensi berwirausaha, sehingga penulis ingin mengetahui apakah ada hubungan antara berpikir kreatif dengan intensi berwirausaha pada siswa SMK?  

METODE

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3 SMK N 1 Kasihan Bantul dengan usia 16 -17 tahun. Alasan pemilihan subjek adalah bahwa lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang seharusnya dapat masuk ke pasar kerja ternyata banyak yang menjadi pengangguran (Medan bisnis, 24 Oktober 2005). Depdiknas sebenarnya sudah memfasilitasi kurikulum SMK yang disesuaikan dengan kondisi di Indonesia untuk dapat direkomendasikan sebagai lulusan  yang siap kerja dalam suatu perusahaan sesuai bidang yang dipelajari di bangku sekolah kejuruan tersebut atau menjadi wirausaha karena, SMK merupakan tempat yang menanamkan jiwa wirausaha pada siswa, dimana siswa setelah lulus diharapkan dapat mandiri atau berwirausaha (Sumahamijaya, 1990).  Penulis beranggapan bahwa pada siswa SMK Keengganan para siswa tersebut menunjukkan indikator-indikator rendahnya intensi siswa untuk mengembangkan suatu peluang usaha. Seharusnya, intensi merupakan modal awal yang harus dimiliki siswa SMK untuk mengembangkan nusaha baru. Sehingga diperlukan adanya berpikir kreatif
Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode skala. Menurut Azwar (1999) karakteristik skala sebagai alat ukur psikologi yaitu : (1) Stimulusnya berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, tetapi hanya indikator prilaku dari atribut yang bersangkutan, 2)  skor psikologi selalu berisi banyak aitem, 3)  semua jawaban dapat diterima sepanjang diberikan secara jujur dan sungguh-sungguh. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut diatas maka dalam skala diterangkan bahwa apapun jawaban subjek akan dijamin kerahasiaannya. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 50 siswa kelas 3 SMK yang berusia 16-17 tahun tersebut.


Dalam penelitian ini terdapat dua macam skala, yaitu: skala intensi  berwirausaha dan skala berpikir kreatif. Metode penyusunan skala intensi  berwirausaha dan skala berpikir kreatif menggunakan metode rating yang dijumlahkan (Method of Summated Rating) dari Likert yang telah dimodifikasi dengan menggunakan empat alternatif jawaban yaitu “sangat sesuai”, “sesuai”, “tidak sesuai”, dan “sangat tidak sesuai”. Kemudian subyek diminta memilih salah satu dari keempat alternatif jawaban yang sesuai dengan keadaan subyek. Penyekoran pernyataan favorable bergerak dari 4 – 1, sedangkan untuk penyekoran pernyataan unfavorable skor bergerak dari 1-4. Skor akhir masing-masing subyek diperoleh dengan menjumlahkan skor masing-masing aitem. 

Pengumpulan data intensi  berwirausaha menggunakan skala intensi  berwirausaha yang terdiri dari  tiga aspek di susun berdasarkan aspek-aspek intensi yang dikemukakan oleh Ajzen (dalam Azwar, 1998) meliputi: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku.

Hasil uji reliabilitas dari 29 aitem yang sahih menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,8952. Hal tersebut mempunyai arti bahwa variasi yang tampak pada skor tes mampu mencerminkan 89,5% dari variasi yang terjadi pada skor murni subjek yang bersangkutan.

Pengumpulan data berpikir kreatif menggunakan skala berpikir kreatif. Berpikir kreatif subjek penelitian diungkap dengan menggunakan yang disusun oleh Munandar (1987) yang mengacu empat aspek berpikir kreatif meliputi kelancaran berpikir, keluwesan berpikir, keaslian berpikir, dan kerincian atau elaborasi Hasil uji reliabilitas dari 22 aitem yang sahih menunjukkan koefisien reliabilitas Alpha sebesar 0,9012.

Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara berpikir kreatif memiliki kategorisasi skor sedang (90,12%) dengan intensi berwirausaha memiliki kategorisasi skor tinggi (66%), sehingga hipotesis diterima. Semakin tinggi berpikir kreatif maka semakin tinggi pula intensi berwirausaha  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis adalah dengan teknik analisis korelasi product moment dari Pearson. Metode analisis korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel tergantung yaitu intensi berwirausaha dan variabel bebas yaitu berpikir kreatif
HASIL DAN DISKUSI

Hasil uji hipotesis dengan korelasi Product Moment menunjukkan rxy sebesar 0,625 (p<0,05) Hal tersebut berarti bahwa semakin positif berpikir kreatif maka semakin tinggi pula intensi berwirausaha pada siswa, dan sebaliknya semakin rnegatif berpikir kreatif maka semakin rendah pula intensi berwirausaha pada siswa. Sumbangan efektif berpikir kreatif terhadap intensi berwirausaha sebesar 13,8% memberikan penjelasan bahwa masih terdapat beberapa faktor lain yang turut mempengaruhi meningkatnya intensi berwirausaha sebesar 86,2%.. faktor-faktor lain yang mempengaruhi intensi berwirausaha adalah latar belakang keluarga, situasional, karakteristik kepribadian yang meliputi kemampuan menanggung resiko, kemampuan untuk berkomunikasi, kemandirian, orientasi ke masa depan
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